PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN
TERHADAP KINERJA MELALUI KEPUASAN KERJA
PEGAWAI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

TESIS

<
i
z Vg
; :g
L
//’lp‘\\ b X
/"v‘.\;"

7-< ?\
”0 '94M PASCASR
AM sTyp) MANP®

Ika Febriyanti
92223014

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

2025



PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN
TERHADAP KINERJA MELALUI KEPUASAN KERJA
PEGAWAI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

Ika Febriyanti
92223014

O R 7—<
“ogy am PASCASP“
®am s7yp1 MANNE

TESIS

Untuk memperoleh gelar Magister dalam bidang Manajemen pada
Universitas Muhammadiyah Palembang
Dengan wibawa Rektor Universitas Muhammadiyah Palembang Dipertahankan
pada April 2025 di Universitas Muhammadiyah Palembang

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
2025



PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ika Febriyanti

NIM 92223014

Program Studi ~ : Manajemen

Konsentrasi : Sumber Daya Manusia
Dengan ini saya menyatakan:

1. Karya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik Magister Manajemen baik di Universitas Muhammadiyah
Palembang maupun di perguruan tinggi lain.

2. Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri
tanpa bantuan pihak lain kecuali arahan tim pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang diperoleh karena karya ini serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Palembang, Mei 2025

P

&

)
g}’ ';gI&TERAll
e

Ika Febrivanti
92223014

SEPULI M RIBU RUPIAlcey |
N



PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN
TERHADAP KINERJA MELALUI KEPUASAN KERJA
PEGAWAI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

TESIS

IKA FEBRIYANTI
92223014

Disetujui untuk disampaikan kepada panitia penguji
Pada Tanggal Mei 2025

Pembimbing I Pembimbing II

Dr. Sri Rahayu, S.E.. M.M. Dr. Zaleha Trihandayani, S.E., M.Si.

NIDI’: 0206016702 NIDN: 0229057501

Mengetahui
_a<Direktur Program Pascasarjana Ketua Program Studi Manajemen

4 %@,{wa ‘
3 A =y /-
\-" s ir: Mokhtarudin Muchsiri, M.P. Dr. Choiriyah, S.E., M.Si.

NIDN: 0212016802 NIDN: 0211116203



LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN
TERHADAP KINERJA MELALUI KEPUASAN KERJA
PEGAWAI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

TESIS
IKA FEBRIYANTI

92223014

Telah Dipertahankan di Hadapan Dewan Penguji Tesis
Pada tanggal: 30 April 2025

tua

Dr. Sri Rahayu, S.E., M.M.
NID]T: 0206016702

Sekretaris Anggota 1
U asaaiid
Dr. Zaleha Trihandayani, S.E., M.Si. Prof. Dr. Fatimah, S.E., M.Si.
NIDN: 0229057501 NIDN: 0205026201
Anggota II Anggota 111
I
w“wa
Dr. Junaidi, S.E., M.Si. Dr. Choiriyah, S.E., M.Si.

NIDN: 0212067404 NIDN: 0211116203



PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN
TERHADAP KINERJA MELALUI KEPUASAN KERJA
PEGAWAI RUMAH SAKIT UMUM PUSAT
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG

Ika Febriyanti

Pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Kerja Pegawai
Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang. Tesis, Program Studi Magister
Manajemen, Program Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1)
Dr. Sri Rahayu, S.E., M.M dan pembimbing ( II ) Dr. Zaleha Trihandayani, S.E., M.Si

Abstrak

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja
pegawai RSMH Palembang. 2) Pengaruh disiplin terhadap kepuasan kerja pegawai RSMH
Palembang. 3) Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai RSMH Palembang. 4)
Pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai RSMH Palembang. 5) Pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai RSMH Palembang. Jenis penelitian ini Asosiatif. Variabel yang
digunakan peneliti adalah variabel budaya organisasi, disiplin, kepuasan kerja dan kinerja. Sampel
pada penelitian ini yaitu pegawai RSMH Palembang yang berjumlah 108 pegawai yang dipilih
secara Cluster Random Sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer
dengan metode pengumpulan data kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
Structural Modeling Equation (SEM) dengan Aplikasi Program Lisrel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai RSMH Palembang. 2) Disiplin berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
RSMH Palembang. 3) Budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai
RSMH Palembang. 4) Disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai RSMH
Palembang. 5) Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai RSMH
Palembang.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Disiplin, Kepuasan Kerja dan Kinerja
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THE INFLUENCE OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND DISCIPLINE ON
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The Influence of Organizational Culture and Discipline on Performance Through Employee Job
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Abstract

This study aims to determine 1) The influence of organizational culture on employee job
satisfaction of RSMH Palembang. 2) The influence of discipline on employee job satisfaction of
RSMH Palembang. 3) The influence of organizational culture on employee performance of RSMH
Palembang. 4) The influence of discipline on employee performance of RSMH Palembang. 5) The
influence of job satisfaction on employee performance of RSMH Palembang. This type of research
is Associative. The variables used by the researcher are organizational culture, discipline, job
satisfaction and performance variables. The sample in this study were 108 employees of RSMH
Palembang who were selected using Cluster Random Sampling. The data used in this study were
primary data with a questionnaire data collection method. The data analysis technique used was
Structural Modeling Equation (SEM) with the Lisrel Program Application. The results of this study
indicate that: 1) Organizational culture has a significant effect on job satisfaction of RSMH
Palembang employees. 2) Discipline has a significant effect on job satisfaction of RSMH
Palembang employees. 3) Organizational culture has no significant effect on the performance of
RSMH Palembang employees. 4) Discipline has a significant effect on the performance of RSMH
Palembang employees. 5) Job satisfaction has a significant effect on the performance of RSMH
Palembang employees.

Keywords: Organizational Culture, Discipline, Job Satisfaction and Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) berperan sebagai penggerak
dalam menjalankan operasi dan produksi di sebuah perusahaan serta penting
dalam menjaga kesinambungan survive perusahaan. Proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan lainnya secara efektif dan efisien diarahkan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Sumber Daya Manusia (SDM) juga dianggap
sebagai asset perusahaan. Pengelolaan dan pengembangan SDM
membutuhkan penilaian kinerja terhadap karyawan sebagai tolak ukur utama,
karena dengan adanya pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan
meningkatkan prestasi kerja karyawan dan produktivitas perusahaan (Syarief
et al., 2021). Manajemen sumber daya manusia di perusahaan sangat
diperlukan karena dapat memberikan pengaruh terhadap optimalisasi kinerja
karyawan sehingga berdampak pada kinerja perusahaan.

Kinerja karyawan mempunyai keterkaitan langsung dengan manajemen
sumber daya manusia yang efektif di tingkat individual, tingkat perusahaan
dan kelompok kerja. Sumber daya menusia sangat menentukan manajemen
yang ada dalam organisasi, artinya kinerja yang sesuai harapan akan terwujud
bila manusia mempunyai daya dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan
kebutuhan  dalam  melaksanakan  kegiatan  perusahaan. = Menurut
Mangkunegara (2017:139) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan.



Faktor-faktor utama yang terdapat dalam kinerja karyawan yaitu,
Menurut Afandi (2021:86-87) terdapat beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kemampuan, kepribadian dan minat
kerja, kejelasan dan penerimaan seseorang pekerja, tingkat motivasi pekerja,
kompetensi, fasilitas kerja, budaya kerja, kepemimpinan, disiplin kerja.
Sedangkan menurut Kasmir (2019:189-93) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi  kinerja yaitu kemampuan dan keahlian, pengetahuan,
rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja,
loyalitas, komitmen dan disiplin kerja.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja adalah kepuasan
kerja. Kepuasan kerja, menurut Edy Sutrisno (2019:74) adalah suatu sikap
karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja
sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang
menyangkut faktor fisik dan psikologis. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi,
sehingga akan mendukung optimalisasi kinerja karyawan itu sendiri.

Kinerja karyawan sangat penting bagi sebuah perusahaan untuk
mengetahui kemampuan, keterampilan, tujuan, standar kerja dan waktu yang
digunakan para karyawan untuk bekerja. Dalam hal ini kinerja karyawan akan
menentukan tercapainya suatu tujuan yang diharapkan oleh sebuah
perusahaan. Perusahaan dalam pencapaian tujuannya akan menemukan

berbagai masalah.



Tabel 1.1

Pra-Riset Kinerja

Pernyataan Ya Tidak

Kualitas

1 Pegawai selalu berusaha untuk meningkatkan 15 20
kualitas kerja pegawai

2 Kualitas kerja pegawai sudah memenuhi standar 12 15
kerja yang telah ditetapkan

Kuantitas

1 Hasil kinerja pegawai yang baik dapat 12 18
meningkatkan kuantitas ditempat bekerja

2 Pegawai mampu mempertahankan stabilnya 14 16

kuantitas kinerja
Hubungan antar karyawan

1 Pegawai mampu  meningkatkan  hubungan 8 22
komunikasi dengan rekan kerja
2 Hubungan yang baik dengan rekan kerja dapat 11 19

meningkatkan semangat dalam bekerja

Sumber : Pra-Riset, 2024

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa dari ketiga indikator kinerja
yang digunakan dalam pra-riset, menunjukkan ketidak setujuan yang lebih
tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa terdapat masalah terkait kinerja
pegawai. Saat peneliti melakukan survei lapangan peneliti mendapatkan
informasi jika kondisi permasalahan yang terjadi di RSUP Mohammad Hoesin
palembang adalah terkait Kualitas, kuantitas dan hubungan antar karyawan
dimana pegawai belum mampu meningkatkan kinerja sesuai dengan SOP di
Rumah Sakit, dan pegawai juga belum mampu mempertahankan stabilitas
capaian kerja di Rumah Sakit. Kemudian terkait hubungan antar karyawan
dimana pegawai belum mampu meningkatkan komunikasi yang baik antar
sesama rekan kerja. Hal ini perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk
mengetahui permasalahan yang terjadi dan dampak yang akan ditimbulkan jika
terus berlanjut. Menurut Nitisemito (2019) mengatakan suatu perusahaan

mampu mempengaruhi kenyamanan dalam bekerja maka akan memperoleh



banyak manfaat. Dalam hal ini perlunya peningkatan komunikasi untuk

meningkatkan kenyaman pegawai dalam bekerja.

Tabel 1.2
Pra-Riset Kepuasan Kerja
Pernyataan Ya  Tidak
Rekan Kerja
1 Pegawai sering meminta bantuan rekan kerja di Rumah 14 16
Sakit
2 Pekerja tidak melempar tanggung jawab terhadap rekan 13 17
kerja
Promosi
1 Rumah Sakit memberikan kesempatan bagi setiap 14 16
pegawai untuk dapat promosi jabatan
2 Adanya kesempatan promosi jabatan dari perusahaan 10 20

dapat menambah semangat kerja Pegawai

Lingkungan Kerja

1 Lingkungan kerja pegawai berada di ruangan yang 12 20
memiliki cukup  ventilasi sehingga menambah
kenyamanan saat bekerja

2 Lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan 8 22
loyalitas kerja pegawai

Sumber : Pra-Riset, 2024

Adapun fenomena kepuasan kerja yang dapat ditemui diantaranya tidak
adanya penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja yang telah dicapai oleh
pegawai seperti promosi jabatan sebagai bentuk terhadap dedikasi yang
diberikan dalam Pelayanan kesehatan di Kota Palembang. Fenomena yang
terjadi adalah adanya rekan kerja yang melempar tanggung jawab saat bekerja
seperti Pegawai tidak datang sesuai dengan jam shift sehingga dalam waktu
beberapa menit pekerjaan tersebut menjadi tanggung jawab pegawai yang
hari itu masih disana. Kemudian Lingkungan kerja yang terjadi yaitu terdapat
beberapa ruangan dengan kurangnya ventilasi udara sehingga mengganggu
kualitas kerja dan kenyamanan saat bekerja.

Research Gap terkait pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja

karyawan. Damanik, at al (2024), Tajuddin, at al (2020) menunjukan hasil



bahwa kepuasan kerja berpengaruh namun signifikan terhadap kinerja
pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah (2021) hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh namun tidak
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja adalah kepuasan
kerja. Kepuasan kerja, menurut Edy Sutrisno (2019:74) adalah suatu sikap
karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja
sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang
menyangkut faktor fisik dan psikologis. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Hal ini dapat dilihat dari sikap
positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi,
sehingga akan mendukung optimalisasi kinerja karyawan itu sendiri.

Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja umumnya tidak akan
pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan timbul sikap atau
tingkah laku negatif dan pada gilirannya akan dapat menimbulkan frustasi
dan tidak disiplin, sebaliknya karyawan yang terpuaskan akan dapat bekerja
dengan baik, penuh semangat, aktif, dan dapat berprestasi lebih baik dari
karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja (Octavianti & Hamni,

2022).



Tabel 1.3

Pra-Riset Budaya organisasi

Pernyataan Ya  Tidak

Perhatian terhadap detail

1 Pegawai selalu bekerja dengan cermat dengan 5 25
memperhatikan terhadap detail pekerjaan

2 Pegawai bekerja dengan memperhatikan 10 20
detail sekecil apapun sehingga mendapatkan
hasil yang diinginkan

Orientasi pada hasil

| Pegawai setuju dengan sistem imbalan di 12 18
organisasi tempat bekerja

2 Pegawai mempertimbangkan dampak 10 20

keputusan terhadap pencapaian hasil
Orientasi pada tim

1 Pegawai mengutamkan kepentingan Tim di 7 23
atas kepentingan pribadi
2 Jika timbul masalah diorganisasi selalu 4 26

diselesaikan bersama Tim

Sumber : Pra-Riset, 2024

Adapun Fenomena budaya organisasi dapat dilihat masih terdapat
pegawai belum detail atau teliti dalam menyelesaikan pekerjaan dikarenakan
masih terjadi ada kesalahan dalam menyelesaikan tugas. Kesalahan ini
adanya terjadi karena pegawai kurang detail dalam bekerja maka terkesan
sikap bekerja oleh pegawai ini asal-asalan dan belum sesuai harapan pada
instansi.. Sehinggaa bekerja tidak menunjukan sikap dan nilai yang belum
baik dan membuat pekerjaan yang dihasilkan belum optimal. Adapun masalah
yang terjadi yaitu dimana sebagian pegawai sulit diajak diskusi dalam
penyelesaian masalah sehingga terkadang mengganggu rekan lain saat
bekerja. Adapun pegawai yang tidak menjalin hubungan dan komunikasi
yang baik terdapat satu rekan dalam timnya kadang masalah pribadi dibawa
kedalam masalah pekerjaan sehingga membuat pegawai yang bermasalah

tidak memiliki rasa kekompokan di dalam tim.



Research Gap terkait pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja.
Tajuddin, at al (2020), Bilqis, at al (2023), Ali & Agustian (2018) hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alfiyah (2021) hasil penelitiannya menjelaskan bahwa

budaya organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

Budaya organisasi adalah kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang
oleh pegawai dalam suatu organisasi. Budaya kerja mempunyai arti yang
sangat dalam, karena akan merubah sikap dan prilaku sumber daya manusia
untuk mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi
tantangan masa depan. Schein (2010) mendefinisikan budaya sebagai suatu
pola asumsi dasar bersama yang dipelajari kelompok tertentu untuk
mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Budaya
merupakan suatu keseluruhan dari pola prilaku yang terlihat dalam kehidupan
sosial, seni, agama, kelembagaan, dan semua hasil kerja dan pemikiran dari
suatu kelompok manusia. Lima faktor yang mempengaruhi budaya kerja yaitu
tanggung jawab karyawan, inovasi, orientasi pada hasil, pengetahuan dan
sistem kerja. Faktor-faktor tersebut secara langsung akan mempengaruhi
budaya kerja karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi. Hal ini sudah
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Shodiyah (2017) menyatakan

budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Budaya Organisasi menjadi faktor pendorong terbentuknya kinerja.

Karena budaya organisasi merupakan nilai nilai dan norma norma yang



berlaku organisasi dan diterima oleh seluruh anggota organisasi. Penilaian
yang baik terhadap budaya organisasi dapat mendorong pegawai untuk
bekerja lebih baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja individu
individu yang ada didalam organisasi tersebut. Semakin baik kualitas faktor
faktor yang terdapat dalam budaya organisasi makin baik kinerja organisasi
tersebut. Karyawan yang sudah memahami keseluruhan nilai nilai organisasi

akan menjadikan nilai nilai tersebut sebagai suatu kepribadian organisasi.

Kepuasan kerja pegawai dianggap penting karena keberhasilan suatu
organisasi dipengaruhi oleh karyawan itu sendiri. Kepuasan kerja
merupakan cara pandang seseorang baik yang bersifat positif maupun
negatif tentang pekerjaannya atau sikap umum yang merupakan
pencerminan dari beberapa sikap yang saling terkait dari seseorang
terhadap pekerjaannya pada perusahaan (Sukardi and Saputro 2024).
Beberapa komponen yang mempunyai peran penting dalam kepuasan kerja
antara lain budaya organisasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja.
Budaya organisasi yang ada di banyak perusahaan saat ini membentuk
perilaku karyawan. Sehingga ketika seorang karyawan berada di
perusahaan, harus mampu mengikuti kebiasaan dan budaya yang
mendominasi di perusahaan tersebut. Padahal, budaya yang mendominasi
tersebut belum tentu sesuai dengan karakteristik individu karyawan, namun
harus menyesuaikan diri. Perbedaan atau kekurangan dari budaya
organisasi tersebut menyebabkan terganggunya interaksi antar sesama

rekan  kerja. = Dengan  menggabungkan = MSDM strategi dengan



perkembangan budaya organisasi, diharapkan cara kerja dan perilaku
karyawan dapat menghasilkan suatu yang lebihmembuat efisien sistem

organisasi (Meutia and Narpati 2021).

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
yang berlaku. yang sedang berusaha meningkatkan kinerja pegawainya dalam
rangka pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Kinerja pegawai juga
sangat bergantung kepada sejauh mana disiplin yang telah dilakukan oleh
karyawan RSUP Mohammad Hoesin Palembang dalam melakukan

pekerjaannya.

Disiplin kerja juga berpengaruh terhadap kinerja. Menurut Hasibuan
(2018: 193) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang
berlaku. Dengan disiplin kerja yang tinggi maka akan dapat membantu
meningkatkan kinerja pegawainya (Siagian, 2016:305). Disiplin merupakan
bentuk ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku baik yang
tertulis maupun tidak tertulis. Ketaatan ini diwujudkan dalam bentuk sikap,
tingkah laku, maupun perbuatan yang sesuai dengan peraturan tersebut.
Bagaimana suatu organisasi akan berjalan dengan baik jika pegawai atau
sumber daya manusianya sendiri tidak disiplin dan tidak memiliki kesadaran

dan kesediaan dalam mentaati semua peraturan sebuah organisasi, sebaliknya
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bila dengan adanya pegawai meningkatkan kedisiplinan mulai dari tingkat
kesadaran tinggi dan mentaati semua peraturan organisasi maka terciptanya
suasana kerja yang baik atau positif dan ini akan sangat mempengaruhi pada

tingkat kinerja pegawai.

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma
yang berlaku. yang sedang berusaha meningkatkan kinerja pegawainya dalam
rangka pencapaian tujuan perusahaan secara optimal. Gaya kepemimpinan

menjadi salah satu pendorong dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Tabel 1.4

Pra-Riset Disiplin

Pernyataan Ya  Tidak
Tepat waktu
1 Pegawai selalu datang tepat waktu dalam bekerja 14 16
2 Pegawai pulang bekerja sesuai dengan waktu 12 18
yang ditetapkan

Kesadaran Kerja

3 Pegawai secara sadar mematuhi peraturan yang 13 17
ditentukan perusahaan dan mengikuti cara kerja
yang ditentukan perusahaan

4 Pegawai menyadari peran pentingnya dalam 11 19
bekerja

Tanggung jawab

5 Pegawai mampu bekerja secara profesional 9 21
dengan penuh tanggung jawab

6 Pegawai mampu mengambil risiko dilapangan 10 20

dengan penuh tanggung jawab

Sumber : Pra-Riset, 2024

Research Gap terkait pengaruh Disiplin terhadap kinerja karyawan,

Sari, at al (2025), Damanik, at al (2024) hasil penelitiannya menjelaskan
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bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiyah (2021) hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh namun tidak

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Disiplin kerja memiliki pengaruh yang sangat penting dalam
menjamin terciptanya kinerja karyawan yang baik, karena disiplin kerja yang
merupakan suatu bentuk kesadaran dan kesediaan karyawan dalam menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma yang berlaku. Sehingga
melalui disiplin kerja maka menjadi suatu penentu apakah karyawan bekerja
sesuai aturan atau tidaknya, dengan demikian apabila karyawan memiliki
disiplin kerja yang baik, tentunya hal ini akan bersifat positif dalam
pencapaian kinerjanya, karena karyawan yang disiplin sudah pasti akan jauh
dari tindakan-tindakan menyimpang yang dapat menghambat proses kerjanya.
Menurut Siagian (2016) Disiplin kerja yang tinggi juga mempengaruhi
kinerja, dengan disiplin kerja yang tinggi maka akan dapat membantu
meningkatkan kinerja pegawainya. Penelitian sejenis menurut Athins.
Nurwati. Sinarwaty (2018). Hasil penelitian ini menunjukkan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

Penelitian sejenis menurut Arpika Sari, Rindi Andika, Hasrul Azwar

Hasibuan (2020). Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang



12

signifikan secara simultan antara ketiga variabel dan pengaruh yang
signifikan secara parsial antara variabel budaya organisasi, motivasi, dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Pemantapan Kawasan

Hutan Wilayah I Medan.

Penelitian sejenis menurut Ida Ayu Indah Giantari. I Gede Riana
(2017). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan Klumpu Bali Resort
Sanur. Budaya organisasi dan motivasi kerja juga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan Klumpu Bali Resort Sanur.

Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang adalah
Rumah sakit milik Kementrian kesehatan yang berada di jalan jendral
sudirman km 3,5 sekip jaya kecamatan kemuning kota Palembang Sumatera
Selatan berperan melaksanakan pelayanan kesehatan. Kemudian peran dari
pegawai di Rumah Sakit Mohammad Hoesin Kota Palembang yaitu
menjalankan dan melaksanakan tugas yang sudah diberikan sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan. Berikut disajikan capaian kinerja pegawai
Rumah sakit Mohammad Hoesin Palembang pada tahun 2021 menurut
kuantitas dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan dan ketepatan waktu dalam

penyelesaianya pekerjaan tersebut.

Suatu organisasi dalam mencapai tujuan pasti selalu ditemukan
masalah yang dihadapi seperti yang terjadi di RSUP Mohammad Hoesin Kota

Palembang dimana peneliti menenukan fenomena-fenomena yang Kinerja
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karyawan sangat penting bagi sebuah perusahaan untuk mengetahui
kemampuan, keterampilan, tujuan, standar kerja dan waktu yang digunakan
para karyawan untuk bekerja. Dalam hal ini kinerja karyawan akan
menentukan tercapainya suatu tujuan yang diharapkan oleh sebuah
perusahaan. Perusahaan dalam pencapaian tujuannya akan menemukan
berbagai masalah. Adapun fenomena-fenomena permasalahan yang terjadi di
RSUP Mohammad Hoesin yang dapat mempengaruhi keberhasilan

perusahaan.

Dari faktor-faktor kinerja, kepuasan kerja, Budaya organisasi dan
disiplin kerja dan dilihat dari fenomena memiliki keterkaitan di setiap
masalah. Oleh karena itu maka peneliti melakukan penelitian berdasarkan
fenomena-fenomena yang ada maka peneliti dapat mengambil judul :
“Pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Terhadap Kinerja Melalui
Kepuasan Kerja Pegawai Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin

Palembang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja
pegawai Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang?
2. Bagaimanakah pengaruh disiplin terhadap kepuasan kerja pegawai Rumah

Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang?
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Bagaimanakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai
Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang?
Bagaimanakah pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit
Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang?

Bagaimanakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Rumah

Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui dan menganalisis :

1.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai Rumah
Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang

Pengaruh disiplin terhadap kepuasan kerja pegawai Rumah Sakit Umum
Pusat Mohammad Hoesin Palembang

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit

Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang

. Pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Umum Pusat

Mohammad Hoesin Palembang
Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Rumah Sakit Umum

Pusat Mohammad Hoesin Palembang?

. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Dari Hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan bermanfaat bagi

peneliti, pegawai dan Rumah sakit Mohammad Hoesin Palembang, adapun

manfaat penelitian ini adalah :
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1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebagai bahan masukan
yang berarti bagi Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin
Palembang dalam menentukan kebijakan dalam rangka meningkatkan
budaya organisasi dan disiplin melalui kepuasan kerja untuk
meningkatkan kinerja serta secara aktif dan efisien dalam mencapai tujuan.

2. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharap bermanfaat bagi pengembangan dan
dinamika ilmu pengetahuan, terutama Ilmu Manajemen Sumber Daya
b. Sebagai Raferensi untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan

penelitian ini.
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